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ABSTRACT
Keluarga berencana merupakan program yang digalakkan pemerintah untuk menekan laju pertumbuhan penduduk Indonesia.
Tujuan utama pelaksanaan program keluarga berencana adalah untuk meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan ibu dan
anak, keluarga serta masyarakat pada umumnya. Seperti halnya keluarga miskin lainnya, keluarga PUS petani miskin masih
memiliki persepsi banyak anak banyak rezeki, hal ini dapat menurunkan tingkat kesejahteraan PUS petani miskin itu sendiri karena
dengan kehidupan yang semakin mahal, anak dapat menjadi beban bagi keluarga PUS petani miskin. Kecamatan Delima Kabupaten
Pidie merupakan kecamatan yang memiliki tingkat kemiskinan yang masih tinggi, dengan pekerjaan rata-rata sebagai buruh tani.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh sosial ekonomi terhadap keputusan praktek keluarga berencana PUS
petani miskin dan bagaimana pemerintah memfasilitasinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang berasosiasi dengan pertimbangan PUS petani miskin
(bedasarkan sosial ekonomi) dalam mengambil keputusan praktek untuk ber-KB antara lain pendidikan, pengetahuan, pendapatan,
teknologi informasi dan komunikasi, tingkat keyakinan, keputusan suami, dan pelayanan KB gratis. Fasilitas KB yang diberikan
pemerintah sudah baik, dan pemahaman serta pandangan masyarakat terhadap KB sudah baik, persepsi â€œbanyak anak banyak
rezekiâ€• sekarang mulai berubah menjadi â€œbanyak anak banyak tanggunganâ€•.
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